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Abstract: The tariff selling seems vary with large or small couniries. It contributes to additional source of
government revenue 1o finance the useful social project. Flexible import tarif] setting maiched with rupiah
exchange rate must be important to determine the base price of product or the price of product supply. The
application of import excise policy instrument has been relevant to stimulale producer to make a product.
Import excise needs lo be carefully designed and realistic to relieve the consumers from burdens. Base Price
Policy should be higher from import parity price to cause recently improvement of Indonesia import. In
other spol, import tarif] policy persuades importer to consider “moral hazard” by commitling the smug-
gling and documentary manipulation such that data do not correspond with the realitv. A key lo compete
within free competitive market in the liberalization era will be efficiency in which the product can be
equipped with comparative and competitive strengths. 1t must be just appropriate to have Indonesia to
drive forward the producis with compelitive or comparative capabilifies throughout the world, and there-

fore, the domestic production should be pushed into worldwide market.
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Era globalisasi ckonomi sebagai konsckuensi dari
kesepakatan GATT/WTO (General Agreement on
Tariff and Trade/World TradeQrganization) olch
revolusi teknologi transportasi., telekomunikasi dan
informasi telah membuat perckonomian sctiap negara
terintegrasi secara global. Sementara itu, liberalisasi
memaksa setiap negara membuka segala rintangan
dan investasi internasional serta menghapus segala
proteksi dan subsidi bagi perckonomian domestiknya.
Perpaduan antara leberalisasi ekonomi dan revolusi
tcknologi transportasi, telckomunikasi, dan informasi
telah mengaburkan batas-batas geograflis antar
negara sehingga setiap negara terintegrasi ke dalam
suatu masyarakat dunia tanpa batas (borderless
world). Dalam kondisi demikian, menciptakan
kemandirian ckonomi hanya dapat dipertahankan
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dengan memantapkan ketahanan ekonomi melalui
peningkatkan daya saing (Solahuddin, 1999).

Sejalan dengan arah perdagangan sceara umum,
perdagangan komaoditas misalnya beras telah menun-
jukkan perubahan fenomenal. 121 masa lalu, scbagai
bagian dari kebijakan stabilisasi harga dalam negeri.
Bulog memegang monopoli dalam impor komoditas
seperti beras, kedelai, jagung, dan gandum. Dengan
kewenangan terscbut, Bulog dapat mengatur waktu
dan jumlah impor komaoditas untuk mengamankan
cadangan dalam negeri. Dengan demikian, pengaruh
{luktuasi harga internasional pada harga komoditas
dalam negeri relatif keeil dengan koefisien variasi di
bawah 9% (Sudaryanto dan Rachman, 2000).

Menurut Rachman, ef af. (2001) substansi dari
kebijakan harga dimaksudkan untuk: (1) menjamin
nilai tukar produk yang wajar terhadap produk lain,
(2)meminimalkan tingkat fluktuasi harga antar musim/
tahun sebagai upaya mewujudkan stabilitas harga. (3)
mengendalikan tingkat harga pada garis trend yang
scsuai dengan sasaran inflasi dan perkembangan har-
ga dunia, dan (4) mendorong bekerjanya mekanisme
pasar secara efisicn dan cfektif.
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